75. Perpisahan Terakhir 


Tidak ada musik yang terdengar di private 
lounge bar. Keheningan itu membuat aura 
luar biasa CEO Seo terasa lebih besar 
dibandingkan saat Naomi bertemu 


dengannya di acara inagurasi Wood Rail. 
Naomi merasa tak percaya diri untuk 
bertatapan langsung dengan CEO Seo. la 
hanya diam sambil menyentuh gelas berisi air 
di meja. Meski berusaha tenang, Naomi tetap 
tidak bisa mengabaikan tatapan wanita itu 
yang jatuh di puncak kepalanya. Naomi bisa 
menebak alasan CEO Seo memanggilnya 
secara diam-diam. 


O “Ini kedua kalinya kita bertemu setelah 
acara di ruang perjamuan itu. Betul, 
‘kan?” 


Sesuai dugaan, CEO Seo membuka 


pembicaraan dengan membahas pesta 
inagurasi Wood Rail. Naomi ingin 
menganggukkan kepala, tapi urung. Sejauh 
yang Naomi ingat, pertemuannya dengan 
CEO Seo saat itu tidak terlalu 


menyenangkan. 


AD "Menurut saya, masalah tidak akan 
selesai kalau Anda berdua bertengkar 
seperti ini. Kalau terus begini, 
bukankah orang yang tidak bisa datang 
ke acara ini akan merasa lebih 


menderita....” 


O "Apa...?” 


A2 "Kalau Anda memang masih peduli 
padanya, jangan bertengkar di depan 
banyak orang seperti ini. Jangan 


membuatnya jadi bahan tertawaan 
lagi...” 


O "Bagaimana kau bisa tahu tentang....” 


Naomi merasa terlalu sembrono karena telah 

berpura-pura mengetahui segalanya, padahal 
ia hanya tahu sebagian kecil dari kisah itu. Ia 

tidak tahu ada hal menakutkan di balik semua 
itu. 


2D “Oh... benar. Saya minta maaf karena 
waktu itu membuat keributan.” 


Naomi meminta maaf terlebih dahulu untuk 
memperbaiki situasi, meski bisa dibilang agak 
terlambat. Tanpa diduga, CEO Seo 
menggelengkan kepala dengan lambat, lalu 
berbicara. 


O “Sudahlah. Kau sudah mendengar 
sesuatu, jadi pasti banyak yang ingin 
kauucapkan. Kau cukup sopan untuk 
bicara seperti itu.” 


Suara wanita itu terdengar sinis, tapi Naomi 
tahu ada ketulusan di baliknya. Daripada 
makin bingung memikirkan apa alasan CEO 
Seo memanggilnya kali ini, Naomi 
memutuskan untuk langsung bertanya 
dengan hati-hati. 


AD “Jadi, sebenarnya apa maksud Anda 


memanggil saya....” 


Mendengar pertanyaan itu, CEO Seo 


menatap lurus ke arah Naomi. 


O “Kau tahu sampai sejauh apa?” 


© “apar 


O “Tentang urusan keluarga kami.” 


Sulit untuk menjawab pertanyaan yang CEO 
Seo ajukan itu. Apalagi Naomi tahu betapa 
sensitif CEO Seo dari cerita Sunwoo Taejoon. 
Naomi membalas tatapan CEO Seo. 
Haruskah Naomi berkata jujur atau lebih baik 
ia mencoba untuk berdalih? Naomi akan 
membuat keputusan berdasarkan ekspresi 
yang tergambar di mata CEO Seo. Sayang, 


sorot mata CEO Seo begitu datar, membuat 
Naomi tidak bisa membaca perasaan wanita 
itu sama sekali. CEO Seo terlihat tenang, 
seperti sudah memutuskan untuk tidak akan 
menunjukkan perasaannya saat bertemu 
dengan Naomi. Pada akhirnya Naomi 
memutuskan untuk bicara jujur kepada CEO 
Seo. 


À; “Saya tahu sampai sebatas dapat 
memperkirakan alasan Anda sangat 
marah kepada Direktur Chris dalam 
acara inagurasi Wood Rail.” 


O “Hah, aku sudah menduganya.” 


CEO Seo tersenyum sumir saat mendengar 
jawaban Naomi. Karena itu bukan senyum 
bahagia, Naomi kembali diam. Suasana 
mendadak sunyi selama beberapa saat. 


O “..Dari siapa kau mendengar cerita 
itu?” 


CEO Seo mengucapkan pertanyaan kedua. 
Melihat pertanyaannya yang lebih terkesan 
hati-hati dibandingkan tadi, sepertinya ia 
sudah menebak nama siapa yang akan 


keluar dari mulut Naomi. Naomi yang 
mengetahui arti orang itu bagi CEO Seo, 
menjawab dengan ragu-ragu. 


& “Sunwoo... maksud saya, saya 
mengetahuinya setelah bertemu 
dengan Taejoon ssi.” 


Awalnya Naomi berniat menyebutkan nama 
keluarga Taejoon, namun kemudian ia 
meralatnya. Karena ia tahu CEO Seo tidak 
suka jika nama Taejoon ditambahi marga 


“Sunwoo”. 


O “Sepertinya kau mengetahui 
semuanya. Dilihat dari caramu 
menyebutkan nama Taejoon.” 


CEO Seo berkata dalam desahan. Kata-kata 
yang ia ungkapkan setelahnya adalah bentuk 
dari ketulusan hatinya. Naomi jadi merasa 
tidak enak mendengarnya. 


Q “Aku memanggilmu karena cukup 
terganggu dengan hal itu. Aku tipe 
orang yang waspada terhadap 
orang-orang di sekitar Taejoon.” 


O “Dulu banyak orang di sekeliling anak 
itu. Aku memahaminya... tapi kalau 
sekarang ada orang yang memihaknya, 
jujur itu terlihat aneh.” 


Sebenarnya, Naomi tidak bisa dibilang 
berpihak pada Taejoon. Taejoon yang 
memutuskan untuk meminta bantuan pada 
Naomi. Karena tidak bisa menolak, Naomi 


pun bersedia bertemu dengan Taejoon. 


Naomi ingin buka mulut untuk menjelaskan 
hal itu, namun pada akhirnya ia tidak 


melakukannya. 


O “Tapi aku cukup terkejut saat 
mendengar ucapanmu. Taejoon 
memohon agar kau mau 
menemuinya?” 


CD “Apa? Eh...” 


O “Sejak kejadian itu, ini adalah yang 
pertama kalinya bagi anak itu. Baru 
saat itulah ia berinisiatif untuk pergi 
menemui seseorang terlebih dulu.” 


CEO Seo sudah mengetahui hal itu. Betapa 
putus asa Taejoon saat menemui Naomi. 
Sepertinya CEO Seo juga sudah dapat 
menebak permohonan yang Taejoon 
sampaikan pada Naomi. Naomi yang merasa 
tidak perlu menjelaskan lebih lanjut, hanya 
bisa menelan ludah. Sementara itu, CEO Seo 
membasahi tenggorokannya dengan kopi 
yang tersedia di meja. 


O “Dia masih belum bisa melepaskan 
Sunwoo Chris dari hatinya.” 


CEO Seo mengucapkan nama yang tidak 
terduga. Saat ini nada suaranya terdengar 
skeptis, sangat berbeda dengan saat ia 
membicarakan Taejoon. Naomi mengamati 
wajah CEO Seo dan kembali teringat pada 
cerita Taejoon. 


“Chris adalah anak yang dilahirkan dari 
hubungan Ibu dengan ayah tiri saya. 
Saat pertama kali tahu dirinya sedang 
mengandung, Ibu sengaja tidak makan 
apa pun selama beberapa waktu.” 


"Dia bahkan pernah sengaja 
menjatuhkan diri dari tangga untuk 
menggugurkan kandungan.” 


"Ibu selalu membenci Chris yang 
tertawa tanpa tahu apa-apa.” 


Perasaan tidak suka wanita itu pada Chris 
bermula dari luka hatinya. Walau hal itu 
adalah sesuatu yang bisa Naomi pahami 
sebagai wanita, ia tidak bisa bersimpati 
karenanya. Apalagi masa lalu menyakitkan 
yang harus wanita itu jalani bukan merupakan 
kesalahan Chris. CEO Seo yang tentu saja 
tidak peduli pada fakta itu, terus melanjutkan 


ucapannya yang bernada negatif. 


“Dari dulu memang begitu. Dari dulu 
Taejoon selalu memberikan hatinya 
pada adiknya yang egois, yang tidak 
ingin punya hubungan dengan 
keluarganya sendiri.” 


O “Mungkin Taejoon merasa menyesal. 
Karena dulu dia memiliki segalanya.” 


Kata menyesal yang CEO Seo lontarkan, 
mungkin lebih tepat jika disebut sebagai rasa 
bersalah. Naomi sudah memahami hal itu. la 
pun mengangguk pelan. Namun setelah CEO 
Seo melanjutkan kata-katanya lagi, anggukan 
Naomi pun berhenti secara mendadak. 


O “Jadi, sepertinya dia meminta bantuan 
padamu. Karena tidak bisa menyebut 
nama Sunwoo Chris di depanku, dia 
sampai membeberkan cerita masa lalu 


dan menceritakan tentang anak itu.” 


Yang baru saja CEO Seo ucapkan itu agak 
berbeda dari kenyataan yang sebenarnya. 
Perbedaan tipis itu memiliki arti yang sangat 
berbeda sehingga Naomi ingin segera 


memotong ucapan wanita itu. CEO Seo yang 
tidak mengetahui apa yang Naomi pikirkan, 
langsung masuk ke inti pembicaraan dengan 
nada tegas. 


O “Tapi untuk selanjutnya, kuharap kau 
tidak terlibat lagi. Meskipun anak itu 
datang kepadamu dan meminta 
bantuan lagi.” 


Don...» 


O “Maksudku, jangan merasa kasihan 
setelah mendengar cerita yang 
menyedihkan. Jangan ikut campur 
masalah ini lagi.” 


Selesai bicara begitu, CEO Seo bangkit dari 
kursinya. Sorot mata Naomi yang bergetar 
mengikuti arah gerakan wanita itu. 


O “Ini bukan peringatan, tapi saran. Aku 
harap kau memikirkannya dan bersikap 
hati-hati.” 


Ucapan terakhir dari CEO Seo 
mengisyaratkan pada Naomi untuk tidak 
terlibat lagi dengan mereka. Seperti yang 
CEO Seo katakan, ini adalah saran, bukan 
peringatan, jadi Naomi harus memikirkannya 
masak-masak. 


ADA “CEO Seo.” 


Entah kenapa Naomi tidak ingin pembicaraan 
mereka selesai sampai di sini saja. Meski 
terasa sangat berat, Naomi ingin 
memperbaiki satu hal. 


D nda salah paham tentang satu hal. 

(CN “Anda salah paham tentang satu hal 
Yang saya dengar dari Taejoon ssi 
bukanlah cerita tentang Chris Oppa.” 


Kata-kata yang tiba-tiba meluncur dari bibir 
Naomi itu membuat CEO Seo berhenti 
melangkah. Wanita itu menatap Naomi. Tak 
lama kemudian, yang keluar dari mulut Naomi 
adalah cerita tentang masa lalu yang sudah 


cukup lama. 


A.A “Sepuluh tahun lalu... adalah saat 
pertama Chris Oppa bercerita tentang 
Taejoon ssi pada saya. Taejoon ssi 
adalah orang yang sangat Oppa 
bangga-banggakan.” 


Chris...? Pertanyaan yang muncul saat itu 
membuat CEO Seo menyadari 
ketidakpeduliannya pada Chris. Apalagi saat 
semua berjalan sesuai keinginan CEO Seo. 
Bukan, tepatnya saat Taejoon bersinar 
sangat sempurna sesuai keinginan CEO Seo. 
Wanita yang mengabdikan seluruh hidupnya 
untuk Taejoon itu benar-benar mengabaikan 


keberadaan Chris. Seolah selalu menyangkal 


segala hal yang berhubungan dengan 
kelahiran Chris. Terkadang Taejoon 
memberitahunya tentang kabar Chris, tapi 
karena CEO Seo menolak untuk 
mendengarnya, ia hanya tahu sedikit tentang 
Chris. Bisa dibilang CEO Seo sama sekali 
tidak tahu apa pun tentang Sunwoo Chris 
meski ia sendiri yang telah melahirkan anak 
itu. la selalu mendecakkan lidah dengan 
dingin dan beranggapan, Anak itu bertingkah 
sesukanya dan memutuskan hubungan 
dengan keluarganya. 


$) “Chris Oppa adalah orang yang tidak 
pernah membicarakan keluarganya. 
Tapi saat berbicara tentang Taejoon ssi, 
Oppa terlihat sangat bahagia.” 


Benarkah anak itu terlihat bahagia saat 
bercerita tentang kakaknya? 


2D “Dia sangat menantikan kabar dari 
hyung-nya yang pergi ke Amerika.” 


Saat itu, Chris sangat menanti-nantikan 
kepulangan kakaknya yang sedang pergi 
jauh. 


AD “Chris Oppa sangat menyayangi 
kakaknya sampai-sampai saya merasa 
sedih karena tidak punya saudara 
kandung. Saat ini pun, saya masih 
merasa begitu.” 


CEO Seo mendengarkan cerita Naomi 
dengan perasaan bingung. Sunwoo Chris 
yang CEO Seo kenal adalah orang yang 
mengisi posisi Taejoon untuk sementara 
setelah kaki Taejoon lumpuh. Chris juga 
mengambil semua kesempatan bagi Taejoon 
untuk kembali ke perusahaan. Ia hanyalah 
pria tidak berperasaan yang tak punya darah 
maupun air mata dan tidak bersimpati pada 
satu-satunya orang yang peduli padanya. 


“Jadi, itu alasan saya membantu 
Taejoon ssi. Karena dia adalah orang 
yang sangat Oppa percayai dan 
andalkan.” 


“Kalau Chris Oppa tidak memberitahu 
saya betapa baiknya Taejoon ssi, 

betapa Taejoon ssi adalah kakak yang 
baik, saya tidak akan peduli meski dia 


menceritakan ini-itu pada saya.” 


Naomi sudah mengatakan semuanya. 
Dengan jujur ia bilang karena cerita Chris-lah 
wanita itu mau membantu Taejoon tanpa 
ragu. Mendadak kepala CEO Seo terasa 
kosong. Yang didengarnya barusan adalah 
hal yang tidak pernah terbayangkan olehnya. 
Naomi menatap CEO Seo sambil menarik 
napas dalam-dalam. Ia lalu menambahkan 
pernyataan yang sangat penting. 


CE “Saya tidak merasa kasihan pada 
Taejoon ssi.” 


AD “Tak peduli seperti apa penampilannya, 
dia punya adik laki-laki yang sangat 
bangga padanya.” 


Ya, Naomi sangat ingin mengatakan hal itu. 
Taejoon bukanlah orang yang menyedihkan. 
Chris yang Naomi kenal adalah orang yang 
bisa membuat Taejoon terlihat bersinar kapan 
pun dan di mana pun. Naomi merasa lega 
karena telah mengucapkan semua hal yang 
ingin ia katakan. Karena gugup, ia kembali 
menghindari tatapan CEO Seo. 


3 “Jadi... tolong jangan terlalu membenci 
Chris Oppa.” 


Kata-kata terakhir yang keluar dari mulut 
Naomi dengan suara mengecil terdengar 
seperti permintaan seorang anak kecil. 
Terserah CEO Seo mau menilai bagaimana, 
sebab tidak ada ucapan lain yang lebih tepat 
untuk Naomi sampaikan selain kalimat itu. 








CEO Seo mengalihkan pandangannya dari 
Naomi, melihat lurus ke depan, lalu segera 
keluar dari private lounge. Meski CEO Seo 
tidak memberikan jawaban, Naomi merasa 
cukup puas karena CEO Seo tidak 
menyangkalnya. Mungkin CEO Seo bisa 
meluangkan sedikit waktu untuk 
mempertimbangkan permintaannya barusan. 


CD “Haaah...” 


Setelah kepergian CEO Seo, Naomi 
mengeluarkan desahan leganya di ruang 
yang sepi itu. Ruangan nan sunyi itu masih 
terasa dingin, tapi tidak semenyeramkan 
sebelumnya. Kini, yang Naomi rasakan 
hanyalah kesedihan. Meski berusaha 
menutupi perasaannya, CEO Seo tidak bisa 
melupakan luka-luka yang membekas dalam 
ingatannya. 


e Aa 


‘= [Apa aku bisa meneleponmu 


sekarang?) 


Di rumah, setelah pulang kerja. Tampang 
Theo yang baru saja mengirim pesan singkat 
pada Naomi itu sama sekali tidak terlihat 
senang. Itu karena Naomi tiba-tiba pergi rapat 
dengan Wood Rail. Kalau ada rapat kerja, 
seharusnya Theo yang bertugas sebagai 
ketua tim lapangan ikut dalam rapat itu. 
Karena tidak dapat menghilangkan perasaan 
curiganya, akhirnya Theo menelepon tim 
bisnis kantor pusat untuk memastikan. Sesuai 
dengan perkiraan, Theo mendapatkan 
jawaban, “Tidak ada jadwal rapat seperti itu” 
dengan nada dingin. Theo mulai merasa 
khawatir sejak mendengar informasi itu. 





“Pasti itu ulah Sunwoo Chris....” 


Menurut Theo, tidak ada orang lain yang bisa 
memanggil Naomi dengan cara itu selain 
Chris. Tak peduli apa yang akan Direktur 
ucapkan, menurut Theo itu bukan hal yang 
harus dibicarakan secara langsung dengan 
Naomi. Theo yang merasa sangat kesal 
kembali memegang ponselnya. 


Lu, (Aku dengar dari Tim Bisnis 


—r 


nggak ada jadwal rapat.) 


Theo kembali mengirim satu pesan singkat. 
la sengaja menyembunyikan amarahnya 
karena dalam hal ini Naomi tidak bersalah. 
Wanita itu dipaksa keluar dari kantor tanpa 
mengetahui apa pun. Kali ini, Theo tak perlu 
menunggu lama untuk mendapat balasan dari 
Naomi. Begitu Theo menekan tombol kirim, 
ada jawaban masuk. 


CI (Aku bertemu CEO Seo Miran. 
Nanti aku akan cerita lebih 
lanjut. Sekarang aku sedang di 


dalam bus. Maaf.) 


Saat melihat jawaban Naomi yang 
menyebutkan nama yang lebih berbahaya 
dibandingkan yang Theo duga, pria itu 
merasa jantungnya seolah berhenti. 


“Apa? Kenapa wanita itu menemui Han 


dr 


Naomi?” 


Theo seketika merasa cemas. Ia tahu CEO 
Seo adalah ibu kandung Chris. Wanita itu 
pasti bertemu dengan Naomi untuk 
membahas tentang Chris dan Taejoon. Itu 
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Adan MaASaa! yaJ ca injgal SSI POU Vag! 
Theo sehingga ia tidak bisa menahan 
amarahnya. Didorong emosi yang 
memuncak, Theo memutuskan untuk segera 
menelepon Naomi. Namun, pikiran 
rasionalnya membuat jari pria itu berhenti 
bergerak. Sudah pasti Naomi akan kesulitan 
mengangkat telepon di dalam bus. Bisa 
dipastikan juga kalau wanita itu akan 
mengakhiri panggilan dari Theo begitu saja 
karena ledakan kecemasan yang pria itu 


rasakan. 


“Dengarkan ceritanya secara tuntas 


> 


dulu. Dengarkan. ...” 


Theo yang berusaha menenangkan emosinya 
yang meluap, melemparkan ponselnya. Lalu 
perlahan ia menarik napas dalam-dalam. 
Theo tidak ingin membuat Naomi khawatir 
dengan kecemasannya. Namun, tak peduli 
seberapa keras Theo mencoba, 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak bisa 
dienyahkan itu membuat perasaannya makin 
gamang. Kenapa wanita itu memanggil 
Naomi? Apa urusan wanita itu dengan 
Naomi? Apa karena Sunwoo Chris? Tapi, saat 
ini kan Sunwoo Chris sama sekali tidak punya 
hubungan dengan Naomi. Ataukah karena 
Sunwoo Taejoon yang kemarin pergi 
menemui Naomi? Apa karena permohonan 
Sunwoo Taejoon sangat sulit, wanita itu jadi 
harus ikut campur? Saat memikirkan hal itu, 
Theo kembali mengingat dengan jelas 
kata-kata Taejoon. 


D 
» 


“Seharusnya saya memberikan ini 
kepada Chris dari dulu, tapi tidak bisa.” 


"Jadi, tolong bantu saya. Saya hanya 
akan pergi diam-diam ke tempat yang 
tidak bisa anak itu temukan....” 


“Tolong berikan ini saja kepada Chris. 
Saya rasa hanya Naomi ssi yang bisa 
melakukannya.” 


Taejoon menitipkan barang untuk diberikan 
kepada Chris dengan ekspresi putus asa. 
Theo tidak membuka barang titipan itu karena 
merasa tidak enak, tapi kalau tiba-tiba terjadi 
sesuatu, pasti akan melahirkan keributan 


besar. Sebelum itu terjadi, Theo harus 
mencari tahu dulu apa yang ada di dalam 
kotak tersebut. 


S3 A ” 
‘= “Sialan.... 
< d 


Sekarang Theo merasa kesal pada Taejoon, 
bukan Chris. Ia melangkah dengan 
terburu-buru ke kamarnya, lalu membuka 
kotak yang ia taruh di meja tanpa ragu. Kalau 
isinya adalah sesuatu yang cukup berbahaya 
sehingga bisa melukai Naomi, Theo akan 
segera menghampiri Taejoon dan melempar 
isi kotak itu ke wajah Taejoon. Karena 
mengerahkan kekuatan secara berlebihan, 
Theo membuat sesuatu terjatuh dari kotak 


yang hampir sobek itu. 


S3 


= “--Apa-apaan ini.” 


Suatu benda dari kulit yang sudah terlihat 
kusam, tapi belum pernah dipakai, disertai 
sepucuk surat yang terlihat sudah berumur. 
Ternyata itu adalah sepatu kulit berwarna 
hitam. Hadiah kepada adik yang berusia 20 
tahun, tepat sepuluh tahun lalu. 


O ”Hyung, apa Hyung tahu? Memberi 


hadiah sepatu berarti akan ada 


perpisahan.” 


"Jadi, aku nggak mau terima ini. 
Berikan sepatu ini kepada orang yang 
nggak akan Hyung temui lagi.” 


Mungkin Chris hanya berolok-olok saat 
menulis surat itu, tapi yang terjadi kemudian 
seolah benar adanya. Taejoon pernah 
menjanjikan masa depan bagi Chris, tapi ia 
tidak bisa memenuhi janjinya itu. 


D "Jangan khawatirkan aku. Hyung akan 


selalu ada untukku. Ya, 'kan?” 


Perpisahan terakhir dari seorang kakak yang 
harus pergi jauh. 





